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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah audit internal dan pengendalian 

internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada PT.INDONESIA 

ALUMINIUM ASAHAN KUALA TANJUNG (PERSERO). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah tota pegawai 

PT.INDONESIA ALUMINIUM ASAHAN KUALA TANJUNG (persero) yaitu 

sebanyak 70 orang, dengan menggunakan sampel adalah bagian atau jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Peneliti mengambil sampel sebanyak  

20 orang yang menjadi sampel penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif dengan sumber data adalah data primer. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah teknik observasi, teknik wawancara, teknik pustaka. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pustaka 

dengan melakukan tabulasi terhadap hasil kuesioner dengan memberikan nilai 

skor sesuai dengan system pengukuran skala likert. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah audit internal dan pengendalian internal, 

sementara pencegahan kecurangan sebagai variabel dependen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel audit internal dan 

pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 

Variabel independen pada penelitian ini menjelaskan pencegahan kecurangan 

sebesar 56,7% sehingga masih ada variabel lain diluar penelitian ini yang dapat 

menjelaskan pencegahan kecurangan.  

 

 

Kata kunci : Audit Internal, Pengendalian Internal dan Pencegahan 

Kecurangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini 

menjadi perhatian khusus pemerintah dan masyarakat (Chairun Nisak, 2013). 

Pencegahan kecurangan merupakan aktivitas memerangi kecurangan dengan 

biaya yang murah, karena pencegahan kecurangan bisa dianalogikan dengan 

penyakit, yaitu lebih baik dicegah daripada diobati (Theresa Festi T, 2014). Ada 

tiga bentuk kecurangan, yaitu pertama, penyalahgunaan atas asset adalah 

kecurangan yang melibatkan pencurian aktiva entitas, kedua yaitu pernyataan 

palsu atas laporan keuangan salah saji atau pengabaian jumlah atau pengungkapan 

yang disengaja dengan maksud menipu para pemakai laporan keuangan itu, dan 

ketiga adalah korupsi penyalahgunaan jabatan di sektor pemerintah untuk 

keuntungan pribadi (Tuanakotta, 2010).  

Audit internal memainkan peran penting dalam memantau aktivitas dan 

memastikan bahwa program pengendalian anti kecurangan telah berjalan efektif 

serta aktivitas audit internal dapat mencegah dan sekaligus mendeteksi 

kecurangan (Ratna Amelia, 2013).Dengan adanya audit internal yang diharapkan 

segala kecurangan atau kesalahan dan tindakan-tindakan yang merugikan suatu 

organisasi akan dapat dikurangi bahkan dapat dihindari (Gusnardi, 2011). Selama 

ini audit internal di lembaga atau instansi pemerintah belum menjalankan 

fungsinya secara optimal (Didi Widayadi, 2010).Islahudin menyatakan bahwa 
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banyaknya kasus.kecurangan yang terjadi di pemerintahan Indonesia disebabkan 

sistem deteksi dan audit internal daerah itu sendiri dimatikan, seperti badan 

pengawas daerah tidak berfungsi karena di isi oleh orang-orang buangan dan 

orang yang menjelang pensiun (Robert Emdi Jaweng, 2013). 

PT Indonesia Aluminium Asahan (Persero) merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang peleburan aluminium dengan produk 

akhir berupa aluminium batangan. PT. Indonesia Aluminium Asahan merupakan 

satu-satunya peleburan aluminium di Asia Tenggara yang mengoperasikan 510 

tungku reduksi dan 2 PLTA sebagai pemasok listriknya. Sebagai Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN), PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) dituntut untuk 

tetap bertahan dan memperlihatkan kinerjanya dengan baik., walaupun kondisi 

krisis global memeberikan dampak pada hampir seluruh link sektor perekonomian 

, termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Pengelolaan yang baik tentu 

akan memberikan acuan ataupun gambaran bagaimana PT Indonesia Asahan 

Aluminium (Persero) terkeloa secara transparan, mandiri, akuntabel, bertanggung 

jawab dan wajar sehingga  kinerja keuangan pada PT Indonesia Aluminium 

Asahan (Persero) dapat di capai sesuai visi dan misi perusahaan yang telah 

ditentukan sebelumnya, namun demikian harapan di atas belum sepenuhnya dapat 

di rasakan. Setiap kegiatan yang di jalankan manajemen diharapkan dapat berjalan 

sesuai dengan rencana serta tercapainnya efektivitas dan efesien dalam 

pelaksanaan kegiatan. Untuk mencapai itu semua akan terdapat masalah-masalah 

yang timbul baik itu berasal dari dalam maupun dari luar lingkup perusahaan itu 

sendiri, masalah yang ditemukan audit internal dalam PT. Indonesia Aluminium 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3 
 

 

Asahan (Persero) yaitu aset perusahaan dimanfaatkan oleh orang yang tidak 

mempunyai otoritas atas asset tersebut. Contohnya penyelewengan dalam hal 

biaya produksi, bagian produksi tidak mencatat biaya sesuai dengan biaya yang 

seharusnya. 

Resiko-resiko tersebut harus dicegah jika tidak, resiko-resiko tersebut 

dapat menimbulkan konsekuensi yang sangat berat bagi perusahaan yang 

menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah-masalah yang 

timbul serta untuk mencapai tujuan organisasi maka manajemen perlu suatu 

sistem pengendalian internal yang dapat mengawasi jalannya kegiata organisasi 

yang disebut dengan sistem pengendalian intern. 

Sistem Pengendalian Intern (SPI) dalam penerapannya harus senantiasa 

memperhatikan norma keadilan dan kepatuhan serta mempertimbangkan ukuran 

kompleksitas dan sifat dari tugas dan fungsi instansi pemerintah (Mulyani, 2011).  

 

B.  Rumusan Masalah   

1. Apakah Audit Internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada PT. 

Indonesia Aluminium Asahan (persero) Kuala Tanjung. 

2. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

pada PT. Indonesia Aluminium Asahan (persero) Kuala Tanjung. 

3. Apakah Audit Internal dan Pengendalian Intern berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan pada PT. Indonesia Aluminium Asahan (persero) 

Kuala Tanjung. 
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C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

pada PT. Indonesia Aluminium Asahan (persero) Kuala Tanjung. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Pencegahan 

Kecurangan pada PT. Indonesia Aluminium Asahan (persero) Kuala Tanjung. 

3. Untuk mengetahui  Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Intern 

Pencegahan Kecurangan pada PT. Indonesia Aluminium Asahan (persero) 

Kuala Tanjung. 

 

D.  Manfaat Penelitian  

a.  Kegunaaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah yang 

terjadi mengenai audit internal, pengendalian internal, dan pencegahan 

terjadinya kecurangan pada PT.Indonesia Aluminium Asahaan Kuala 

Tanjung.Kegunaan praktis penelitian ini sebagai berikut:  

1. Inspektorat 

Sebagai bahan pemikiran bagi Inspektorat untuk dapat mengetahui 

pengaruh signifikan dari audit internal dan pengendalian intern terhadap 

pencegahan kecurangan pada PT. Indonesia Aluminium Asahaan Kuala 

Tanjung sehingga dapat melakukan perbaikan-perbaikan. 
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2. Auditorinternal 

Sebagai informasi dan masukan dalam melaksanakan tugasnya serta 

memaksimalkan fungsinya sehingga dapat mencegah terjadinya 

kecurangan yang ada pada PT. Indonesia Aluminium Asahaan Kuala 

Tanjung. 

b.  Kegunaan Akademis 

1. Penulis 

Dapat meningkatkan atau memperdalam pengetahuan dan pemahaman 

serta memecahkan masalah yang diangkat penulis mengenai audit internal 

dan pengendalian intern terhadap pencegahan kecurangan. Penelitian ini 

juga berguna untuk sebagai bahan penulisan skripsi yang merupakan salah 

satu syarat untuk menempuh ujian sarjana pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

2. Penelitilainnya  

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi atau referensi 

yang diperlukan untuk pengembangan pengetahuan lebih lanjut mengenai 

Audit Internal dan Pengendalian Intern terhadap Pencegahan Kecurangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Teori-teori 

1. Pengertian , Tujuan, dan Fungsi Audit Internal 

a. Pengertian Audit Internal 

Ada banyak pengertian menutut para ahli mengenai audit internal, 

adalah sebagai berikut : Menurut Boynton Johnson & Kell (2010:491) 

“Audit internal adalah aktivitas pemeberian keyakinan serta konsultasi 

yang independen dan objektif yang dirancang untuk menambah nilai dan 

memperbaiki operasi organisasi”. Menurut Sawyer (2008:9) “Audit 

internal adalahfungsi penilaian independen yang dibentuk dalam 

perusahaan untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas sebagai 

jasa yang di berikan kepada perusahaan”. 

Menurut Messier Glover (2009:514) “Audit internal adalah 

aktivitas independen, keyakinan objektif, dan konsultasi yang dirancang 

untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. Pemeriksaan 

internal itu membantu organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan 

pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatakan 

efektivitas manajemen resiko pengendalian dan proses tata kelola”. 

Menurut Hiro Tugiman (2010;11) “Audit internal adalah bertujuan 

membantu anggota entitas organisasi supaya bias melakukan tanggung 

jawab dengan efektif. Audit internal akan menganalisis, mengajukan 

beberapa saran dan penilaian. Pemeriksaan juga mencakup pengawasan 

efektif dengan biaya yang wajar “.Menurut Hiro Tugiman (2010:53), 

pelaksanaan proses pemeriksaan internal harus meliputi empat tahapan, 

yaitu : 
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a.  Perencanaan pemeriksaan  

b.  Pengujian dan pengevaluasian informasi  

c.  Penyampaian hasil pemeriksaan  

d.  Tindak lanjut pemeriksaan  

Menurut Sukrisno Agoes (2011:4), mendefinisikan "Audit internal 

adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh 

pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun 

oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut” 

b.  Tujuan Audit Internal 

Tujuan audit internal adalah sebagai berikut : 

a. Membantu manajemen untuk mendapatkan administrasi perusahaan 

yang paling efesien dengan memuat kebijaksanaan operasi kerja 

perusahaan. 

b. Menetukan kebenaran dari data keuangaan yang dbuat dan keefektipan 

dari prosedur internal. 

c. Memberikan dan memperbaiki kerja yang tidak efesien. 

d. Membuat rekomendasi perubahan yang diperlukan dalam beberapa 

fase kerja. 

e. Menemtukan sejauh mana perlindungan pencatatan dan pengamanan 

harta kekayaan perusahaan terhadap penyelewengan. 

f. Menentukan tingkat koordinasi dan kerjasama dari kebijakan 

manajemen. 
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Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2011:221), 

menjelaskan pengendalian internal adalah suatu proses, yang dipengaruhi 

oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu 

entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai guna 

mencapai tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, menjaga kekayaan 

dan catatan organisasi, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta 

efektifitas dan efeisiensi operasi. 

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2011:223), suatu 

pengendalian internal harus terdiri dari lima komponen, yaitu : 

1. Lingkungan pengendalian  

2. Penetapan risiko manajemen  

3. Aktivitas pengendalian  

4. Informasi dan komunikasi akuntansi  

5. Pemantauan 

c. Fungsi Audit Internal 

1. Fungsi pengawasan terhadap semua kegiatan-kegiatan yang sifatnya 

tidak mampu diawasi sendiri oleh top manajement. 

2. Fungsi identifikasi dan peminimalan risiko. 

3. Fungsi validasi laporan ke manajer. 

4. Fungsi support atau membantu manajemen dalam bidang-bidang 

teknis / khusus. 

5. Fungsi membantu proses pengambilan keputusan. 

6. Fungsi analisis masa depan - bukan hanya untuk masa lalu. 
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7. Fungsi membantu manajer untuk pengelolaan perusahaan. 

 

2. Unsur-unsurAudit Internal 

a. Independensi  

Menurut Hiro Tugiman (2010) menyangkut 2 (dua) aspek, yaitu : 

a. Status Organisasi 

Status organisasi audit internal haruslah memberikann keleluasaan 

untuk mengetahui atau menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan 

yang diberikan. Audit internal harus lah memiliki dukungan dari senior 

dan dewan, sehingga mereka akan mendapat kerja sama dari pihak 

yang diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaan secara bebas dari 

berbagai campur tangan pihak lain. 

b. Objektivitas  

Merupakan sikap mental independen yang harus dimiliki oleh auditor 

internal dalam melaksanaakan suatu pemeriksaan. Auditor internal ini 

tidak boleh menempaatkan penilaian yang lebih rendah apabila di 

bandingka dengan penilaian yang dilakukan oleh pihak lain. Dengan 

kata lain. Sikap objektif auditor internal mengharuskan pelaksaanaan 

dengan suatu cara, sehingga mereka akan yakin dengan hasil 

pemeriksaan yang telah dilaksanakaan dan tidak akan membuat 

penilaian dengan kualitas yang tidak benar atau meragukan. Auditor 

internal tidak boleh ditempatkan dalam keadaan yang membuat mereka 

tidak dapat membuat penilaian yang objektif dan professional. 
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b. Kemampuan Profesional 

Menurut Hiro Tugiman (2010) kemampuan professional adalah 

“Kemampuan professional merupakan tanggung jawab bagian audit 

internal dan setiap auditor internal. Pimpinan audit internal dalam setiap 

pemeriksaan haruslah orang-orang secara bersamaan atau keseluruhan 

memiliki pengetahuan, kemampuan, dan berbagai disiplin ilmu yang 

dipeerlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas”. 

Cakupan kemampuan professional, yaitu : 

1. Bagian Audit Internal, harus : 

a. Memberikan jamina atau kepastian teknis dan latar belakang 

pendidikan para pemeriksa internal telah sesuai dengan 

pemeriksaan yang akan di laksanakan. 

b. Memiliki pengetahuan, kecakapan, dan berbagai disiplin ilmu yang 

di butuhkan untuk melaksanaakan tanggung jawab pemeriksaan. 

c. Memberikan kepastian bahwa pelasanaan pemeriksaan internal 

akan diawasi sebagaimana mestinya.  

 

2. Bagi auditor internal, harus : 

a. Mengetahui standar professional dalam melakukan pemeriksaan 

b. Memiliki pengetahuan, kecakapan, dan berbagai ilmu yang penting 

dalam pelaksanaan pemeriksaan. 

c. Memiliki kemampuan untuk menghadapi orang lain dan 

berkomunikasi secara efektif. 

d. Meningkatkan kemampuan untuk menghadapi orang lain dan 

berkomunikassi secara efektif. 
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e. Melaksanakaan ketelitian professional yang sepantasnya dalam 

melakukan pemeriksaan. 

c. Lingkup Pekerjaan 

Ruang lingkup pekerjaan menurut Hiro Tugiman,(2010) adalah 

“ruang lingkup pekerjaan audit internal meliputi pengujian dan evaluasi 

terhadap kecukupan dan keefektivan sistem pengendalian internal yang 

dimiliki oleh perusahaan dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab”. 

Lingkup pekerjaan pemeriksaan internal harus meliputi pengujian 

dan evaluasi terhadap kecukupan serta efektivitas sistem pengendalian 

internal yang dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab 

yang diberikan. 

1. Keandalaan Informasi 

Pemeriksa internal haruslah memeriksa keandalan (reabilitas dan 

integeritas ) informasi keuangan dan pelaksanaan pekerjaan dan cara-

cara yang dipergunakan untuk mengidentifikas, mengukur, 

mengklasifikasi, dan melaporkan suatu informasi tersebut. 

2. Kesesuaian dengan kebijakan, rencana, prosedur, dan peraturan 

perundang-undangan 

Pemeriksa internal harus memeriksa sistem yang telah ditetapkan 

untuk meyakinkan aopakah sistem tersebut telah sesuai dengan 

kebijaksanaan, rencana, prosedur, hukum, dan peraturanyang memiliki 

akibat penting terhadap pekerjaan-pekerjaan atau operasi-operasi, 
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laporan-laporan serta harus menentukan apakah organisasi telah 

memenuhi hal-hal tersebut. 

3. Perlindungan terhadap harta 

Pemeriksaan internal haruslah memeriksa alat atau cara yang 

digunakan untuk melindungi harta atau akktiva , dan bila dipandang 

perlu, memverivikasi keberadaan bebagai harta organisasi. 

4. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efesien 

Pemeriksaan internal harus menilai keekonomisan dan efesiensi 

penggunaan sumber yang ada. 

5. Pencapaian tujuan 

Pemeriksaan internal haruslah menilai pekerjaan, opersi, atau program 

untuk menentukan apakah hasil-hasil yang dicapai sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, dan apakah suatu pekerjaan, 

operasi, atau program telah dijalankan secara tepat dan sesuai dengan 

rencana. 

d. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan 

Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan dinyatakan oleh Hiro Tugiman 

(2010:53) adalah “Kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaan 

pemeriksaan, penngujian dan pengevaluasian informasi, pemberitahuan 

hasil dan menindak lanjuti (follow up)”. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pemeriksaan  
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Perencanaan pemeriksaan internal harus didokumentasikan dan 

harus meliputi : 

 Penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan. 

 Memperoleh informasi dasar (background information) tentang 

kegiatan yang akan di audit. Penentuan berbagai tenaga yang 

diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan. 

 Pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu 

 Melaksanakan survey secara tepat untuk lebih mengenal kegiatan 

yang diperlukan, resiko-resiko, dan pengawasan-pengawasan. 

 Mengidentifikasi area yang ditekankan dalam pemeriksaan, serta 

untuk memperoleh berbagai ulasan dan sasaran dari pihak yang 

akan diperiksa. 

 Penulisan program pemeriksaan 

 Menentukan bahgaimana, kapan, dan kepada siapa hasil-hasil 

pemeriksaan disampaikan. 

 Memperoleh persetujuan bagi rencana kerja pemeriksaan. 

 

2. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi 

Audit internal harus mengumpulkan, menganalisis, 

menginterprestasikan dan membuktikan kebenaran informasi untuk 

mendukung hasil pemeriksaan. 

Proses pengujian dan pengevaluasian informasi adalah sebagai 

berikut : 
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 Semua informasi yang berhubungan dengan tujuan audit dan ruang 

lingkup kerja harus dikumpulkan. 

 Informasi haruslah mencukupi, kompeten, relevan, dan berguna 

untuk membuat dasar yang logis bagi temuan pemeriksaan dan 

rekomendasi. 

 Prosedur pemeriksaan, teknik pengujian dan penarikan contoh 

yang dipergunakan, harus terlebih dahulu diseleksi bila 

memungkinkan dan diperluas atau diubah bila keadaan 

menghendaki demikian. 

 Proses penumpulan, analisis, penafsiran, dan pembuktian 

kebenaran informasi haruslah diawasi untuk memeberikan 

kepastian bahwa sikap objektif auditor terus dijaga dan sasaran 

pemeriksaan yang harus dapat dicapai. 

 Kertas kerja audit adalah dokumen pemeriksaan yang harus dibuat 

oleh auditor dan ditinjau atau ditelaah oleh manajemen bagian 

audit internal. Kertas kerja ini harus mencantumkan berbagai 

informasi yang diperoleh dan dianalisis yang dibuat serta harus 

mendukung dasar temuan pemeriksaan dan rekomendasi yang 

akandilaporkan. 

e. Manajemen Bagian Audit Internal 

Manajemen bagian audit internal dinyatakan Tugiman (2010) 

bahwa pimpinan audit internal harus mengelola bagian audit internal 
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secara tepat. Pemimpin audit internal bertanggung jawab mengelola bagian 

audit internal, sehingga : 

 Pekerjaan pemeriksaan memenuhi tujuan umum dan tanggung 

jawab yang disetujui oleh manajemen senior dan diterima dewan. 

 Sumber daya bagian audit internal digunakan secara efesiensi dan 

efektif. 

Pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan dilakukan sesuai dengan 

standar profesi. 

 Pimpinan audit internal harus : 

 Memiliki pernyataan tentang tujuan, kewenangan, dan 

tanggung jawab untuk bagian audit internal. 

 Menetapkan rencana bagian kebijakan dan prosedur secara 

tertulis sebagai pedoman bagi staf auditor. 

 Menetapkan suatu program untuk menyelesaikan dan 

mengembangkan sumber daya manusia pada baagian audit 

internal. Dengan demikian dapat penulis jelaskan bahwa 

pimpinan audit internal harus mengelola bagian audit 

internal dengan tepat dan baik, selain itu pimpinan audit 

internal bertanggung jawab mengelola bagian audit internal. 
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3. Pengertian, Tujuan, dan Fungsi Pengendalian Internal 

a. Pengertian Pengendalian Internal 

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2009:221), 

“pengendalian internal adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan 

komisaris, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang 

dirancang untuk memberikan keyakinan memadai guna mencapai tujuan, 

seperti keandalan laporan keuangan, menjaga kekayaan dan catatan 

organisasi, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta efektifitas dan 

efeisiensi operasi”.  

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2009:223), suatu 

pengendalian internal harus terdiri dari lima komponen, yaitu : 

1.  Lingkungan pengendalian  

2.  Penetapan risiko manajemen  

3.  Aktivitas pengendalian  

4.  Informasi dan komunikasi akuntansi  

5.  Pemantauan  

Pengendalian Intern memegang peran penting dalam suatu 

perusahaan,karenapengendalian intern tersebut akan mempengaruhi semua 

kegiatan peusahaan, dan pemimpin. Manajemen akan memberi wewenang 

pada setiap struktur organisasi serta meliputi program pengendalian, 

pemeriksaan dan penyebaran ke berbagai tingkat pengawasan atas laporan-

laporan dan analisa dimana manajemen dapat menggunakan keberbagai 

tingkat. Pengendalian intern control merupakan alat yang dapat membantu 
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pmpinan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sehingga 

mmempunyai peranan yang cukup penting bagi suatu 

perusahaan.Pengendalian intern pemimpin dapat menilai struktur 

organisasi yang ada dan kegiatan yang dilaksanakan bertujuan untuk 

mencegah dan menghindari kesalahan, kecurangan dan penyelewengan. 

Pengendalian intern di pandang sebagai permasalahan pengecekan 

internal atau intern check, yang hanya menyangkut segi teknik pembukuan 

yang dapat menjamin ketelitian dan kecermatan data perusahaan.Akan 

tetapi begitu perusahaan berkembang, pengecekan tidak dapat dilakukan 

dengan sederhana lagi. Kebutuhan akan pengendalian intern menjadi suatu 

hal yang mutlak di perlukan agar dapat mengelola secara efektif dan 

efesien . 

Menurut Messier (2010 :250) Pengendalian intern dapat diartikan 

“Sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, 

dan personel entitas lainnya yang didesain untukmemberikan keyakinan 

yang memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini 

:Keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efesiensi operasi, dan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku “. 

Menurut Marshall B.Romney (2009:226) Pengendalian intern 

adalah “sebuah proses karena ia menyebar keseluruhan aktivitas 

manajemen”. Pengendalian intern memberikan jaminan memadai, jaminan 

menyeluruh yang sulit dicapai dan terlalu mahal. Selain itu, system 

pengendalian intern memiliki keterbatasan yang melekat, seperti 
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kelemahan terhadap kekeliruan dan kesalahaan sederhana, pertimbangan 

dan pembuatan keputusan yang salah, pengesampingan manajemen,serta 

kecurangan. 

Menurut pengertian di atas, dapat kita pahami bahwa pengendalian 

intern merupakan suatu alat ta proses yang terdiri dari kebijakan dan 

prosedur yang dibuat untuk di laksanakan oleh orang untuk menjaga dan 

melindungi asset serta memberika keyakinan yang memadai dalam 

percapaian tujuan tertentu yang saling berkaitan. Dengan adanya 

penerapan pengendalian intern dalam setiap kegiatan operasi perusahaan, 

maka di harapkan dapat memperkecil resiko kerugian perusahaan dengan 

cara mencegah terjadinya kecurangan, pemborosan dan meningkatkan 

efesiensi pekerjaan dari semua anggota atau pegawai. 

Pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankan oleh 

dewan komisaris, manajemen dan personel entitas yang didesain untuk 

memeberikan keyakinana memadai tentang pencapaian tiga golongan, 

yaitu : 

a. Keandalan pelaporan keuangan 

b. Efektivitas dan efesiensi operasi 

c. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

b. Tujuan Audit Internal 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat dijelaskan bahwa tujuan 

pengendalian internal yaitu mencakup tiga hal pokok yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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1.  Tujuan tujuan operasi yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi 

operasi. 

Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi dari semua operasi perusahaan sehingga dapat 

mengendalikan biaya yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

2.  Tujuan-tujuan pelaporan 

Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan 

keandalan data serta catatan catatan akuntansi dalam bentuk laporan 

keuangan dan laporan manajemen sehingga tidak menyesatkan 

pemakai laporan tersebut dan dapat diuji kebenarannya. 

3.   Tujuan-tujuan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan 

ketaatan entitas terhadap hukum hukum dan peraturan yang telah 

ditetapkan pemerintah, pembuat aturan terkait, maupun kebijakan 

kebijakan entitas itu sendiri. 

 

Ketiga tujuan pengendalian internal tersebut merupakan hasil 

(output) dari suatu pengendalian internal yang baik, yang dapat dicapai 

dengan memperhatikan unsur unsur pengendalian internal yang merupakan 

proses untuk menghasilkan pengendalian internal yang baik. Oleh karena 

itu, agar tujuan pengendalian internal tercapai, maka perusahaan harus 

mempertimbangkan unsur unsur pengendalian internal. 
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c. Tujuan Pengendalian Internal 

Dari berbagai definisi diatas dapat dilihat bahwa sistem 

pengendalian intern bertujuan untuk :  

1. Menjaga kekayaan organisasi  

2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

3. Mendorong efisiensi operasional 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen  

4. Unsur-unsur Pengendalian Internal 

a. Lingkungan Pengendalian 

Menteapkan corak suatu organisasi, mempengaruhi kesadaran 

pengendalian orang-orangnya.Lingkungan pengendalian merupakan dasar 

untuk semua komponen pengendalian intern, menyediakan disiplin dan 

struktur. 

b. Penafsiran Resiko 

Identifikasi dari analisis terhadap resiko yang relevan untuk 

mencapai tujuannya, membentuk suatu dasar untuk menentukan 

bagaimana resiko harus dikelola.Resiko yang relevan dengan laporan 

keuangan konsistendngan asersi manajemen dalam laporan keuangan. 

c. Aktivitas Pengendalian  

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dari prosedur yang membantu 

menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.Kebijakan dan 

perosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen 

dilaksanakaan.Aktivitas Tersebut membantu memastikan bahwa tindakan 
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yang di perlikan untuk menangulanggi resiko dalam pencapaian tunjuan 

entitas sudah dilaksanakaaktivitas pengendalian mempunyai berbagai 

tujuan dan diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya 

aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat 

digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan, yaitu : 

1. Review terhadap kinerja 

2. Pengolahan informasi 

3. Pengendalian fisik 

4. Pemisahaan tugas 

d. Informasi dan komunikasi 

Pengidentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi dalam 

suatu bentuk yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab 

mereka.Sisten informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, 

yang meliputi system akutansi, terdiri dari metode dan catatan yang 

dibangun untuk mencatat, menelola, meringkas dan melaporkan transaksi 

entitas dan untuk memeliara akuntabilitas bagi aktiva, hutang ekuitas ang 

bersangkutan. 

Audit harus memperoleh pengetahuan memadai tenang sistem 

informasi yang relevan dengan pelaporan keuangan untuk memahami : 

1. Golongan transaksi dalam proses entitas yang signifikan bagi laporan 

keuangan 

2. Bagaimana transaksi dinilai 
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3. Catatan akuntansi, informasi pendukung, dan akun tertentu dalam 

laporan keuanganyang mencakup dalam pengelolaan dan pelaporan 

transaksi. Pengelolaan akuntansi yang dicakup sejak saat transaksi 

dibuat sampai dengan dimasukkan dalam laporan keuangan, termasuk 

alat elektronik, seperti computer yang digunakan untuk mengirim, 

memproses, memelihara dan mengakses informasi. 

e. Pemantauan (Monitoring) 

Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan menemukan 

kekurangan serta meningkatkan efektivitas pengendalian. Pengendalian 

intern dapat di monitor dengan baik dengan cara penilaian khusus atau 

sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang terakhir dapat 

dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan atau tanda-tanda 

peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi. 

Penilaian secara khusus biasanya dilakukan secara berkala saat 

terjadi perubahan pokok dalam strategi manajemen senior, struktur 

korporasi atau kegiatan usaha. Pada perusahaan besar, auditor internal 

adalah pihak yang bertanggung jawab atas pemantauan sistem 

pengendalian intern. Auditor independen juga sering melakukan penilaian 

atas pengendalian intern sebagai bagian dari audit atas laporan keuangan. 

5. Pencegahaan Kecurangan 

Menurut Amrizal (2009:5), pencegahan kecurangan adalah 

“aktivitas yang dilaksanakan manajemen dalam hal penetapan kebijakan, 

sistem, dan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang 
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diperlukan sudah dilakukan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain 

perusahaan untuk dapat memberikan keyakinan memadai dalam mencapai tiga 

tujuan pokok, yaitu keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi 

operasi serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”. 

Peran utama dari internal auditor sesuai dengan fungsinya dalam 

pencegahan kecuarangan adalah berupaya untuk menghilangkan atau 

mengeleminir sebab- sebab timbulnya kecurangan tersebut. Karena 

pencegahan terhadap akan terjadinya suatu perbuatan curang akan lebih 

mudah daripada mengatasi bila telah terjadi kecurangan tersebut. Pada 

dasarnya kecurangan sering terjadi pada suatu entitas apabila  

a.  Pengendalian intern tidak ada atau lemah atau dilakukan dengan longgar 

dan tidak efektif. 

b.  Pegawai dipekerjakan tanpa memikirkan kejujuran dan integritas mereka. 

c. Pegawai diatur, dieksploitasi dengan tidak baik, disalahgunakan atau 

ditempatkan dengan tekanan yang besar untuk mencapai sasaran dan 

tujuan keuangan yang mengarah tindakan kecurangan. 

d. Model manajemen sendiri melakukan kecurangan, tidak efsien dan atau 

tidak efektif serta tidak taat terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.. 

e. Pegawai yang dipercaya memiliki masalah pribadi yang tidak dapat 

dipecahkan, biasanya masalah keuangan, kebutuhan kesehatan keluarga, 

gaya hidup yang berlebihan. 

f.  Industri dimana perusahaan menjadi bagiannya, memiliki sejarah atau 

tradisi kecurangan. 
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Pencegahan kecurangan pada umumnya adalah aktivitas yang 

dilaksanakan manajemen dalam hal penetapan kebijakan, sistem dan prosedur 

yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah 

dilakukan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain perusahaan untuk 

dapat memberikan keyakinan memadai dalam mencapai 3 (tiga) tujuan pokok 

yaitu ; keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi serta 

kepatuhan terhadap hukum & peraturan yang berlaku. ( COSO: 1992). 

Menurut Amrizal (2009:5), kecurangan yang mungkin terjadi harus 

dicegah antara lain dengan cara-cara berikut : 

1. Membangun struktur pengendalian intern yang baik  

2. Mengefektifkan aktivitas pengendalian  

3. Meningkatkan kultur organisasi  

4. Mengefektifkan fungsi internal audit  

 

B.  Kerangka Konseptual 

1.  Pengaruh Audit Internal terhadap Pencegahan Kecurangan 

Semakin berkembangnya masalah yang di hadapi PT. Indonesia 

Aluminium Asahan (persero) Kuala Tanjung di perlukan suatu bagian yang 

dapat membantu pemimpin, bagian ini disebut audit internal, yang pada 

umumnya dipimpin oleh seorang akuntan. Hampir semua instansi baik swasta 

maupun instansi pemerintah menerapkan fungsi audit internal untuk melihat 

sejauh mana masing masing  bagian dalam perusahaan menjalankan fungsi 

dan tanggung jawabnya sesuai dengan uraian tugas masing-masing, tugas 

pemeriksaan audit internal adalah menyelidiki dan menilai pengendalian. 
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Pemeriksaan audit internal merupakan bentuk pengendalian yang fungsinya 

adalah untuk mengukur dan menilai efektifitas unsur pengendalian internal hal 

ini untuk mencegah terjadinya kecurangan yang mungkin terjadi. 

2.  Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan  

Hubungan antara pengendalian intern terhadap Pencegahan 

Kecurangan adalah dengan memperkuat pengendalian intern maka di 

harapkan badan usaha tersebut kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

kecurangan semakin kecil. Untuk itu sangat penting bagi suatu badan usaha 

memiliki pengendalian itern yang kuat untuk mecegah terjadinya kesalahan 

dan kecurangan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di lihat gambar kaitan antara audit 

internal dan pengendalian interen terhadap pencegahan kecurangan, 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Audit internal 

(X1) 

 
Pencegahan Kecurangan 

(Y) 

 

Pengendalian Intern 

(X2) 
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C.  Pengujian Hipotesis 

 Tahap ini didahului dengan menetapkan hipotesis penelitian , pemilihan 

uji hipotesis, dan penetapan tingkat signifikasi, penerimaan atau penolakan 

hipotesis. Hipotesis akan di uji dalam penelitian ini adalah untuk pengujian 

apakah audit internal dan pengendalian intern berpengaruh atau tidak berpengarh 

terhadap pencegahan kecurangan. Secara konseptual hipotesis dapat dioperasikan 

sebagai berikut : 

H1 =  Audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.  

H2 =  Pengendalian intern berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

H3 =  Pengaruh Audit Internal  dan Pengendalian Intern Terhadap Pencegahaan 

Kecurangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis , Lokasi, dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai jenis penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Taknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulaan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguju hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2012 :7). 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah PT. Indonesia  Aluminium Asahan 

Kuala  Tanjung berada desa Kuala Tanjung, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten 

Batu Bara, Sumatra Utara. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juli 2016 

sampai Maret 2017. 
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No Uraian 

kegiatanan  

jul agus sep okt nov Des jan feb mar 

01 Peyusunan 

laporan 

penelitian 

         

02 Penyerahan 

proposal 

penelitiam 

         

03 Pengajuan surat 

izin penelitian 

         

04 Uji Validitasi 

dan reliabilitas 

         

05 Pengumpulan 

data 

         

06 Pengelolaan 

data 

         

07 Penyusunan 

skripsi 

         

08 Pengumpulan 

Skripsi 
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B.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut sugiyono (2012), pengertian populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : Objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 

ditari kesmpulannya”. Total pegawai PT. INDONESIA ALUMINIUM  

ASAHAN Kuala Tanjung berjumlah 70 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah “bagian atau jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Peneliti mengambil sampel 

sebanyak 10 0rang , yaitu Manajer, Audit Internal, Wakil Direktur 

Administrasi Keuangan, Akuntansi, Administrasi Keuangan. Sampel sejumlah 

ini diharapkan memenuhi syarat dalam pengambilan sampel. 

C.   Jenis Data dan Sumber data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yaitu data yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 

responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Primer. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dalam bentuk 

wawancara dan observasi karena penelitian ini sepenuhnya menggunakan 

kuesioner pada PT. INDONESIA ALUMINIUM ASAHAN Kuala Tanjung. 
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D.  Defenisi Operasional 

1. Variabel X1 (Independen) 

Audit internal (pemeriksaan internal) adalah suatu fungsi penilaian 

yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi 

kegiatan organisasi yang dilaksanakan. 

2. Variabel X2 (Independen) 

Pengendalian intern adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh  

dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang 

dirancang untuk memberikan keyakinan memadai guna mencapai tujuan, 

seperti keandalan laporan keuangan, menjaga kekayaan dan catatan organisasi, 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta efektifitas dan efeisiensi 

operasi. 

3. Variabel Y (Dependen) 

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah aktivitas yang dilaksanakan 

manajemen dalam hal penetapan kebijakan, sistem, dan prosedur yang 

membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan 

dewan komisaris, manajemen, dan personil lain perusahaan untuk dapat 

memberikan keyakinan memadai dalam mencapai tiga tujuan pokok, yaitu 

keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi serta 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.  
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Tabel III.2 

Variabel Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Butir Skala 

Audit 

Internal 

(X1) 

I. Independensi 

II. Kemampuan Profesional 

III. Lingkup pekerjaan 

IV. Pelaksanaan Kegiatan 

PemeriksaanIan 

V. Manajemen bagian Audit 

1-4 

5-8 

9-12 

13-16 

 

17-20 

Likert 

Variabel  Indikator Butir Skala 

Pengendalia

n Intern 

(X2) 

 

I. Lingkungan pengendalian 

II. Penafsiran risiko  

III. Aktivitas pengendalian 

IV. Sistem informasi dan 

komunikasi. 

21-26 

27-29 

30-40 

43-45 

Likert 

Variabel Indikator Butir Skala 
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Tabel III.3 

Nilai Kategori Jawaban Skala Likert 

Kategori jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

 

Pencegahan 

Kecurangan 

(Y) 

I. Membangun struktur 

pengendalian inten yang 

baik, 

II. Mengefektifkan aktivitas 

pengendalian, 

III. Meningkatkan kultur 

organisasi,  

IV. Mengefektifkan fungsi 

audit internal. 

45-47 

 

 

48-52 

 

53-58 

 

59-62 

Likert 
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E.  Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk menyelesaikan masalah yang ada, terdapat beberapa tahapan yang 

harus dilakukan yaitu : 

1. Teknik Observasi 

Pada teknik observasi ini penulis melakukan pengamatan langsung ke 

PT.Indonesia Asahan Aluminium Kuala Tanjung. 

 

2. Teknik Wawancara (interview) 

Pada wawancara ini penulis melakukan Tanya jawab langsung kepada pihak 

PT. Indonesia Asahan Aluminium Kuala Tanjung.Teknik Kajian. 

3. Pustaka (library search) 

Pada kajian pustaka ini penulis melakukan survey lngsung keperpustakaan 

yaitu, pengumpulan data berdasarkan kepustakaan atau buku-buku bacaan 

yang berhubungan dengan judul “Pengaruh Audit Internal dan 

Pengendalian Intern terhadap Pencegahaan Kecurangan” 

 

F.  Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah diinterpretasika. Data yang dihimpun dari hasil penelitian akan 

penulis bandingkan antara data yang ada di lapangan dengan data kepustakaan, 

kemudian dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut , Setelah penulis mendapat data dari hasil 

kuesioner, langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi terhadap hasil 
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kuesioner dengan memberikan nilai skor sesuai dengan system pengukuran skala 

Likert. 

Untuk mengetahui sejauh mana pengaru audt internal dan 

pengendalian intern terhadap pencegahaan kecurangan maka dilakukan 

perhitungan rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. 

 

G.  Pengujian Kualitas Data 

1.  Uji Validitas 

Validitas nerupakan derajad ketetapan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkn 

oleh penelitian.Dengan demikian data yang valid adalah “yang tidak berada” 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data sesungguhnya terjadi 

pada objek penelitian (Sugiyono, 2010: 455). Data dinyatakan valid jika r-

hitung yang merupakan nilai dari corrected Item-Total correlation> dari r-

tabel pada signifikansi 0,5 (5%). 

2.  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan (Sugiyono, 2010:456).Reliabilitas suatu variable yang di 

bentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha> dari 0,60. 
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H.  Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan 

analisis regresi linier yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh audit internal sebagai variable independen terhadap pengendalian 

intern sebagai variable independen dan pencegahaan kecurangan sbagai variable 

dependen. Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh audit internal dan 

pengendalian intern secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahaan kecurangan, digunakan pengujian hipotesis simultan dengan uji f 

dan secara parsial dengan uji t. 

1. Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable 

independen secara parsial terhadap variable dependen.Dengan tingkat 

signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka hasil 

uji t dapat dihitung dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada table t 

hitung (table coefficients). Nilai dari t hitung dapat dilihat dari p-value( pada 

kolom sig) pada masing-masing variable independen, jika p-value lebih kecil 

dari  level of significantyang ditentukan atau t hitung (pada kolom t) lebih 

besar dari t table (dihitung dari =5% df-k, k merupakan jumlah variable 

independen), maka nilai variable independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variable dependen 

2. Uji F 

Uji f bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 

variable independen terhadap variable dependen. Dengan tingkat signifikan 
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dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka hasil uji F dapat 

dihitung dengan bantuan SPSS pada table ANOVA. Hasil uji f menunjukkan 

variable independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabrl 

dependen. Jika p-value (pada kolom sig) lebih kecil dari level of significant  

yang di tentukan (sebesar 5%), atau F hitung (pada kolom F) lebih besar dari F 

table. F table dihitung dengan cara df1=k-1, dan df2=n-k, dimana k adalah 

adalah jumlah variable dependen dan variable independen, dan n adalah 

jumlah responden atau jumlah kasus yang diteliti. 

3. Regresi Linier Sederhana 

Secara umum analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan variable dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable 

independen (bebas), dengan  tujuan untuk mengestimasikan dan memperediksi 

rata-rata populasi atau nilai varabel independn yang diketahui. 

  Y= a+bx1+bx2+   

Keterangan : 

Y =  Pencegahaan Kecurangan 

X1  = Audit Internal 

X2  = Pengendalian Intern 

a = Konstanta 

b = Koefiseien regresi 

ₑ = Error of estimation 
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I.  Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Uki 

normalitas dilakukan untuk penyebarandata yang normal atau tidak, karena 

data diperoleh langsung oleh pihak pertama melalui kuesioner. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan uji normal probability plot dimana data yang 

dikatakan normal jika nilai sebaran data berada disekitsr garis lurus diagonal. 

Menurut Ghazali (2005) ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji 

statistik. Dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik, yaitu salah satu 

cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 

histogram yang membandingkan antara dua  observasi dengan distribusi yang 

mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 

lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi mempunyai korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Multikolineritas adalah situasi adanya korelasi variabel-variabel independen 

antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini disebut variabel-variabel 
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bebas ini tidak ortogonal. Variabel-variabel bebas yang bersifat ortogonal 

adalah variabel bebas yang memiliki nilai korelasi diantara sesamanya sama 

dengan nol. Jika terjadi korelasi sempurna diantara sesama variabel bebas, 

maka konsekuensinya adalah : 

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga. 

Menurut Ghozali, untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 

di dalam model regresi adalah sebagai berikut : 

1. Nilai    yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independennya banyak 

yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel Independen. Jika antar 

variabel independen ada korelasi  yang cukup tinggi (umumnya diatas 

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Tidak   

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas 

dari multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya 

efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

3. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya dan 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 

variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 

lainnya. Tolerance mengukur variablitas variabel independen yang terpilih 
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yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/ 

Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance ,0,10 atau sama dengan nilai 

VIF>10. 

c. Uji Heterokedasitas  

Uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Konsekuensinya adanya heteroskedasitas dalam model regresi adalah 

penaksir  yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun besar. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

heteroskedasitas adalah dengan  melihat pada grafik scatter plot.  

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tak ada pola yang jelas 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas juga dapat diketahui dengan melakukan uji glejser. Jika 

variabel bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat maka 

ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1. Autokorelasi muncul karena observasi 
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yang berurutan sepanjang tahun yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Hal 

ini sering ditemukan pada time series. Pada data cross section masalah ini 

relatif tidak terjadi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi masalah autokorelasi diantaranya dengan uji Durbin Watson. 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah : 

1. Jika dw lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika dw terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol akan diterima, 

yang artinya tidak ada autokorelasi. 

3. Jika dw terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
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KUESIONER 

Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Intern Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada 

PT. Indonesia Asahan Aluminium Kuala Tanjung 

 

Universitas Medan Area 

Kepada : 

Yth. Para Responden 

 

Dalam rangka menyelesaikan skripsisaya guna memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana ekonomi, Saya Emi Lestari Br. Barus, Npm : 138330150 

mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan Strata I Akuntansi Universitas Medan Area 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Audit Internal danPengendalian Intern 

Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada PT. Indonesia Asahan Aluminium Kuala 

Tanjung”.Saya mohon kesediaan Anda mengisi kuesioner dibawah ini dengan jujur dan 

benar. Data atau informasi yang terkumpul akan saya gunakan untuk hanya untuk 

kepentingan ilmiah semata. Saya aucapkan terima kasih banyak atas bantuan, partisipasi 

dan kerja sama yang Anda berikan.  

Hormat saya, 

 

 

Emi Lestari Br. Barus 
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Petunjuk Pengisian : 

 .Isilah data respondenpadatempat yang telahdisediakan.  

 Berilah jawaban untuk setiap nomor kuesione rdengan member tanda check list ( √) 

pada kolom disebelah pernyataan.  

Kategori jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

 

 .Berikanlah jawaban yang sejujurnya.  

 .Kami akan menjamin kerahasiaan jawaban anda. 

KUESIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama   :  .........................(Bila tidak keberatan )  

Umur   :  ....... tahun 

Jenis Kelamin  :  L/P 

Pendidikan Terakhir : SMA/D3/S1/S2 

Nama Perusahaan : PT. Indonesia Aluminium Asahan  Kuala Tanjung 

Jabatan/Lama Bekerja:  ............................./......... tahun 
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A. Tanggapan Mengenai Audit Internal(Variabel X1)  

No. 

 

Pernyataan Sangat 

Buruk 

 (1) 

Buruk 

 

(2) 

Cukup 

Baik 

 (3) 

 

Baik 

 

 (4) 

Sangat 

baik 

 (5) 

1 Apakah aktivitas perusahaan 

telah 

Dijalankan dengan baik dan 

dinamis ? 

     

2 Apakah peran dan fungsi 

auditor internal telah 

diterapkan dengan baik di 

perusahaan anda?  

 

     

3 Antara kebijaksanaan, 

rencana, prosedur dan 

peraturan perundang-

undangan, apakah telah 

sesuai? 

 

     

4 Bagaimana pula pengujian 

dan 

Pengevaluasian 

informasinya?  

 

     

5 Bagaimanakah kebijaksanaan 

dan 

Prosedur pemeriksaan pada 

perusahaan anda?  
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B. Tanggapan Mengenai Pengendalian Intern (X2) 

No. 

 

Pernyataan Sangat 

Buruk 

 (1) 

Buruk 

 

(2) 

Cukup 

Baik 

 (3) 

 

Baik 

 

 (4) 

Sangat 

baik 

 (5) 

6 Bagaimanakah komitmen 

terhadap kompetensi 

dalam lingkungan 

pengendalian intern ? 

     

7 Bagaimanakah penerapan 

faktor-faktor resiko yang 

digunakan untuk 

mengidentifikasi berbagai 

resiko kecurangan pada 

erusahaan anda? 

 

     

8 Bagaimana pembinaan 

sumber daya manusia yang 

menangani aset di 

perusahaan anda? 

 

     

9 Bagaimana pengendalian 

atas pengelolaan sistemin 

formasi 

Yang berkenaan dengan 

pencegahan Kecurangan 

diperusahaan anda? 
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10 Bagaimanakah kualitas 

informasi dalam 

pengendalian intern pada 

perusahaan anda, apakah 

seluruh pegawai mendapat 

pesan yang jelas tentang 

apa yang harus 

dilakukan agar 

keseluruhan tujuan 

pengendalian intern dapat 

dicapai dengan baik? 

 

     

11 Bagaimanakah sarana 

komunikasi di perusahaan 

anda, apakah perusahaan 

mengelola,mengembangka

n, dan memperbaru isi 

sitem informasi secara 

berkala? 

 

     

12 Bagaimanakah 

pelaksanaan evaluasi 

terhadap pengendalian 

intern pada perusahaan 

anda? 

 

     

 

C. Pencegahan Kecurangan (Y) 

No. 

 

Pernyataan Sangat 

Buruk 

 (1) 

Buruk 

 

(2) 

Cukup 

Baik 

 (3) 

 

Baik 

 

 (4) 

Sangat 

baik 

 (5) 

13 Penilaian resiko terjadinya  

kecurangan oleh bagian 

yang terkait dengan bidang 

akuntansi dilakukan dari 

waktu ke waktu ? 
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14 Bila ingin menunjukkan 

laba perusahaan yang lebih 

besar dari yang 

sebenarnya, penanggung 

jawab penyusun laporan 

keuangan di perusahaan 

ini diperkenankan untuk 

memperkecil atau 

menghapus cadangan 

piutang tak tertagi 

 

     

15 Di perusahaan tempat anda 

bekerja, terjalin 

komunikasi  

yang positif dan 

kekeluargaan yang erat 

satu sama lain untuk saling 

mengingatkan kesalahan 

yang terjadi  

 

     

16 Tidak pernah terjadi 

kecurangan yang 

dilakukan oleh karyawan 

di perusahaan tempat anda 

bekerja  

 

     

17 Apakah audit internal 

sangat membantu dalam 

mendeteksi adanya 

kecurangan, pada 

perusahaan anda ? 
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Tabel t 
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Tabel F 
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